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ABSTRAK 

Penciptaan karya tugas akhir ini berangkat dari pengalaman personal penulis 

dalam memaknai kenangan yang tersimpan melalui benda-benda yang pernah 

menjadi bagian dari perjalanan hidup. Tujuannya adalah menerjemahkan 

pengalaman mengingat serta hubungan antara memori, emosi, dan identitas diri ke 

dalam karya seni lukis. Proses penciptaan dilakukan melalui observasi terhadap 

objek yang memiliki makna personal, refleksi pengalaman, eksplorasi visual, dan 

perwujudan karya menggunakan cat akrilik pada kanvas. Pendekatan minimalist 

diterapkan melalui penyederhanaan bentuk, penggunaan ruang kosong, dan 

pelapisan tekstur untuk menggambarkan karakter memori yang fragmentaris dan 

terus berubah. Karya yang dihasilkan tidak menampilkan objek secara literal, 

melainkan menghadirkan suasana dan jejak pengalaman yang muncul dalam proses 

mengingat. Melalui pendekatan tersebut, karya menjadi ruang refleksi mengenai 

cara manusia memaknai masa lalu dan bagaimana kenangan turut membentuk 

identitas diri. 

 

Kata kunci: refleksi pengalaman, memori, memorabilia, fragmentaris, seni 

lukis 
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ABSTRACT 

This final project originated from the artist's personal reflections on 

memories connected to objects that have accompanied different stages of life. The 

project aims to translate the experience of remembering and the relationship 

between memory, emotion, and personal identity into paintings. The creative 

process involved observing personally meaningful objects, reflecting on past 

experiences, exploring visual possibilities, and realizing the works through acrylic 

painting on canvas. A minimalist-geometric abstraction approach was employed 

through simplified forms, negative space, and layered textures to represent the 

fragmented and evolving nature of memory. Rather than depicting objects literally, 

the resulting works evoke traces of experience and emotion that emerge through 

acts of remembering. Through this approach, the paintings offer a reflection on 

how individuals relate to their past and how memories contribute to the formation 

of personal identity. 

 

Keywords: reflection, memory, memorabilia, fragment, painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seni tidak hanya menjadi sarana untuk menciptakan bentuk visual, tetapi 

juga ruang untuk memahami dan mengolah pengalaman hidup. Melalui proses 

berkarya, seorang seniman dapat menerjemahkan gagasan, perasaan, serta 

pengalaman yang dialaminya ke dalam bahasa visual yang lebih terbuka dan 

interpretatif. Sumber penciptaan karya tidak selalu berangkat dari peristiwa 

besar atau pengalaman yang luar biasa. Sering kali, hal-hal yang tampak 

sederhana justru meninggalkan kesan yang lebih mendalam dan bertahan lebih 

lama dalam ingatan. Pengalaman sehari-hari, pertemuan dengan orang-orang 

tertentu, maupun benda-benda yang menemani perjalanan hidup dapat menjadi 

titik awal munculnya refleksi dan pemaknaan baru. Dalam pengalaman personal 

penulis, seni hadir bukan hanya sebagai media ekspresi, melainkan juga sebagai 

cara untuk memahami hubungan antara pengalaman masa lalu dan kehidupan 

yang dijalani saat ini. 

Kesadaran tersebut tumbuh dari pengalaman personal penulis yang sejak 

kecil memiliki kecenderungan untuk menyimpan berbagai benda yang dianggap 

memiliki arti khusus. Boneka dan sarung bantal favorit yang menemani masa 

kanak-kanak, aksesori sederhana pemberian keluarga, kartu ucapan, hadiah dari 

teman, hingga tiket hiburan dan perjalanan masih tersimpan hingga sekarang. 

Pada awalnya, kebiasaan tersebut tidak pernah dipikirkan secara mendalam. 

Penulis hanya merasa sayang untuk membuang benda-benda yang dianggap 

dekat secara emosional. Namun seiring berjalannya waktu, muncul kesadaran 

bahwa benda-benda tersebut memiliki kemampuan untuk menghadirkan 

kembali kenangan yang pernah dialami. Sebuah hadiah sederhana dapat 

mengingatkan pada hubungan pertemanan yang hangat, sementara tiket yang 

warnanya mulai memudar mampu membawa kembali ingatan tentang suatu 

perjalanan, suasana, atau fase kehidupan tertentu. 

Pengalaman yang penulis alami sebenarnya bukan sesuatu yang 

sepenuhnya unik. Banyak orang menyimpan benda-benda tertentu karena alasan 
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yang sulit dijelaskan secara rasional. Ada yang mempertahankan foto lama, 

surat, kartu ucapan, pakaian, atau benda-benda kecil yang secara ekonomi tidak 

memiliki nilai istimewa. Meski begitu, benda-benda tersebut tetap dipertahankan 

karena berkaitan dengan pengalaman yang dianggap bermakna. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa hubungan manusia dengan suatu objek tidak selalu 

ditentukan oleh fungsi atau nilai materialnya, melainkan juga oleh pengalaman 

dan emosi yang melekat di dalamnya. 

 

    Gambar 1.1 Koleksi stiker 

             (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

        Gambar 1.2 Aksesori 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kecenderungan menyimpan benda yang berkaitan dengan pengalaman 

masa lalu dikenal melalui konsep memorabilia. Istilah ini merujuk pada objek 

yang dipertahankan karena hubungannya dengan peristiwa, individu, atau 
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pengalaman tertentu yang dianggap layak untuk dikenang. Pemahaman tersebut 

membantu penulis melihat kebiasaan menyimpan benda dari sudut pandang 

yang lebih luas. Apa yang dipilih untuk disimpan sesungguhnya mencerminkan 

pengalaman, relasi, dan nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan 

seseorang. Aktivitas mengoleksi tidak sekadar berkaitan dengan akumulasi 

objek, tetapi juga dengan upaya mempertahankan pengalaman yang telah berlalu 

melalui narasi personal yang dibangun dari benda-benda tersebut. Pemikiran ini 

sejalan dengan pengalaman penulis ketika melihat benda-benda yang tersimpan 

sebagai penanda perjalanan hidup, bukan sekadar koleksi yang tidak lagi 

digunakan. Dalam situasi tertentu, benda dapat berfungsi sebagai pengingat akan 

pengalaman positif, relasi yang bermakna, atau fase kehidupan yang 

memberikan rasa nyaman. Kehadirannya menjadi semacam jangkar yang 

menghubungkan seseorang dengan bagian-bagian penting dari perjalanan 

hidupnya. 

Dari berbagai pengalaman tersebut, penulis mulai menyadari bahwa yang 

menarik bukanlah benda-benda itu sendiri, melainkan pengalaman yang hidup 

di baliknya. Sebuah tiket tidak hanya mewakili acara yang pernah dihadiri, 

melainkan juga keberanian untuk datang seorang diri, percakapan yang terjadi 

pada hari itu, atau perubahan cara pandang yang muncul setelahnya. Sebuah 

hadiah tidak hanya merepresentasikan objek fisik, tetapi juga perhatian dan 

kedekatan yang pernah diberikan seseorang. Kesadaran inilah yang kemudian 

menjadi titik awal ketertarikan penulis terhadap hubungan antara memori, 

emosi, dan objek dalam kehidupan sehari-hari. 

Tema ini dipilih karena menawarkan ruang refleksi yang dekat dengan 

pengalaman banyak orang. Hampir setiap individu memiliki kenangan yang 

terhubung dengan benda-benda tertentu, meskipun bentuk dan ceritanya 

berbeda-beda. Oleh karena itu, karya yang berangkat dari pengalaman personal 

tetap memiliki kemungkinan untuk membangun hubungan emosional dengan 

audiens yang lebih luas. Selain itu, tema mengenai memori dan memorabilia 

tidak hanya berbicara tentang masa lalu, tetapi juga mengenai cara seseorang 

memahami dirinya pada masa kini. Apa yang dipilih untuk disimpan sering kali 

mencerminkan pengalaman yang dianggap penting, relasi yang ingin 
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dipertahankan, maupun peristiwa yang ikut membentuk identitas diri. 

Tema ini juga memiliki relevansi dalam kehidupan kontemporer yang 

dipenuhi oleh dokumentasi digital. Ribuan foto dapat tersimpan dalam telepon 

genggam atau media penyimpanan daring, namun benda-benda fisik tetap 

memiliki pengalaman yang berbeda. Lipatan pada tiket, warna yang memudar, 

bekas penggunaan pada suatu benda, atau perubahan material yang terjadi karena 

waktu menghadirkan jejak pengalaman yang tidak sepenuhnya dapat digantikan 

oleh arsip digital. Kehadiran aspek material tersebut memperlihatkan bahwa 

hubungan manusia dengan kenangan tidak hanya bersifat mental, tetapi juga 

melibatkan kedekatan fisik dengan objek yang menyertainya. 

Ketertarikan terhadap tema ini membuka berbagai kemungkinan dalam 

penciptaan karya seni lukis. Berbeda dengan dokumentasi yang berusaha 

merekam peristiwa secara utuh, ingatan cenderung hadir dalam bentuk fragmen-

fragmen yang tidak lengkap. Seseorang mungkin lupa terhadap detail suatu 

peristiwa, tetapi masih mengingat suasana, warna, sensasi, atau emosi yang 

menyertainya. Karakter memori yang demikian memberikan ruang eksplorasi 

visual yang luas. Penyederhanaan bentuk, penggunaan simbol, pengolahan 

ruang, maupun lapisan tekstur dapat digunakan untuk menerjemahkan sifat 

ingatan yang berlapis, samar, dan terus berubah seiring berjalannya waktu. 

Ketidakutuhan memori justru memungkinkan karya bergerak di antara 

kenyataan dan interpretasi, antara sesuatu yang dapat dikenali dan sesuatu yang 

hanya dapat dirasakan. 

Pemahaman tersebut kemudian berkembang dalam praktik visual penulis. 

Kebiasaan mengumpulkan foto lama, tiket, catatan kecil, dan berbagai benda 

yang tersimpan secara tidak langsung menjadi bagian dari proses refleksi yang 

terus berlangsung. Saat menyusun kembali benda-benda tersebut, penulis 

menyadari bahwa ingatan tidak tersusun secara linear. Ia muncul dalam bentuk 

potongan-potongan pengalaman yang saling bertumpuk dan terkadang hadir 

tanpa urutan yang jelas. Pengalaman tersebut memengaruhi cara penulis 

membangun bahasa visual dalam karya. 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, pendekatan minimalistik dipilih 

untuk menekankan esensi pengalaman tanpa bergantung pada detail yang 
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berlebihan. Penyederhanaan bentuk digunakan untuk merepresentasikan sifat 

memori yang tidak selalu hadir secara utuh, sementara lapisan tekstur menjadi 

metafora bagi pengalaman dan emosi yang terus bertambah sepanjang 

perjalanan hidup. Objek-objek yang muncul dalam karya tidak dimaksudkan 

sebagai representasi realistis dari benda memorabilia tertentu, melainkan sebagai 

simbol yang membawa jejak kenangan dan pengalaman yang melekat padanya. 

Berdasarkan refleksi tersebut, penulis menjadikan kenangan personal yang 

berkaitan dengan memorabilia sebagai landasan penciptaan karya tugas akhir ini. 

Melalui medium lukis, penulis berupaya menerjemahkan pengalaman mengingat 

ke dalam bentuk visual yang tidak hanya berbicara tentang benda, tetapi juga 

tentang hubungan manusia dengan waktu, perubahan, kehilangan, dan identitas 

dirinya. Dengan demikian, karya yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi 

ruang refleksi yang menghubungkan pengalaman personal penulis dengan 

pengalaman universal mengenai cara manusia merawat dan memberi makna 

pada kenangan yang dimilikinya. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis melihat bahwa 

benda-benda yang disimpan bukan hanya berfungsi sebagai objek fisik, 

melainkan juga sebagai pemicu hadirnya kembali pengalaman, emosi, dan 

kenangan yang membentuk perjalanan hidup seseorang. Dalam konteks ini, 

memorabilia menjadi titik berangkat untuk memahami bagaimana memori 

bekerja, bagaimana pengalaman masa lalu dimaknai kembali pada masa kini, 

serta bagaimana proses tersebut dapat diterjemahkan ke dalam karya seni. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, rumusan penciptaan dalam tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang membuat kenangan personal yang dipicu oleh memorabilia menjadi 

menarik sehingga dapat dirumuskan sebagai gagasan penciptaan karya seni 

lukis? 

2. Bagaimana karakter memori yang fragmentaris, berlapis, dan tidak selalu 

hadir secara utuh dapat diterjemahkan ke dalam bahasa visual melalui 

pengolahan bentuk minimalis, komposisi, tekstur, dan simbol sebagai refleksi 

pengalaman pribadi? 
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Rumusan tersebut menjadi landasan konseptual dalam proses penciptaan 

sekaligus menjaga agar eksplorasi visual tetap berfokus pada tema refleksi 

kenangan memorabilia yang menjadi inti dari karya. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penciptaan karya tugas akhir ini bertujuan mengolah pengalaman personal 

yang berkaitan dengan kenangan dan memorabilia menjadi gagasan visual dalam 

seni lukis. Selain menghasilkan karya, proses penciptaan juga menjadi sarana 

bagi penulis untuk memahami kembali hubungan antara ingatan, pengalaman 

hidup, dan pembentukan identitas diri. Secara khusus, tujuan penciptaan ini 

adalah: 

1. Mengembangkan refleksi terhadap kenangan personal yang berkaitan dengan 

memorabilia sebagai landasan konseptual penciptaan karya seni lukis. 

2. Menerjemahkan karakter memori yang bersifat fragmentaris, berlapis, dan 

emosional ke dalam bentuk visual melalui pendekatan minimalis serta 

menghadirkan karya seni yang mampu menjadi ruang refleksi mengenai 

hubungan antara kenangan, pengalaman hidup, dan identitas diri. 

Penciptaan karya ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis, bidang 

seni rupa, maupun penikmat karya. Proses penciptaan ini menjadi ruang untuk 

meninjau kembali pengalaman-pengalaman yang pernah dilalui serta memahami 

bagaimana kenangan membentuk cara pandang terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Karya ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

kajian mengenai pemanfaatan pengalaman personal, memori, dan memorabilia 

sebagai sumber penciptaan seni. Selain itu, penciptaan ini dapat memperkaya 

diskusi mengenai hubungan antara objek, ingatan, dan proses pembentukan 

makna dalam praktik seni kontemporer. Melalui objek, simbol, judul dan 

suasana yang dihadirkan dalam karya, penikmat dapat meninjau kembali 

hubungan mereka dengan kenangan, orang-orang yang pernah hadir dalam 

hidupnya, serta berbagai pengalaman yang turut membentuk identitas diri hingga 

saat ini. 
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D. Makna Judul 

Untuk mencegah kesalahan pemahaman judul, maka pada bagian ini 

diuraikan makna per kata dalam judul karya Tugas Akhir “Refleksi Kenangan 

Memorabilia sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” sebagai berikut: 

1. Refleksi 

Refleksi dapat didefinisikan sebagai proses berpikir yang aktif, 

berkelanjutan, dan dilakukan secara cermat untuk menelaah suatu keyakinan, 

pengalaman, atau pengetahuan berdasarkan alasan-alasan yang 

mendukungnya serta konsekuensi atau kesimpulan yang dapat ditarik darinya 

(Dewey, 1993). Refleksi berfungsi sebagai sarana untuk memahami, 

mengolah, dan mengembangkan pengetahuan yang terus bertambah, 

sehingga individu mampu memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap pengalaman yang dimiliki. Melalui proses refleksi, tindakan yang 

semula bersifat spontan, impulsif, atau tanpa pertimbangan dapat diubah 

menjadi tindakan yang lebih sadar, terarah, dan didasarkan pada pemikiran 

yang matang (Dewey, 1993,17). 

2. Kenangan 

Kenangan (memories) merupakan peristiwa atau pengalaman dari masa 

lalu yang diingat kembali oleh individu. Kenangan bersifat representasional 

karena hadir sebagai gambaran dari pengalaman yang telah terjadi, serta 

bersifat subjektif karena dipengaruhi oleh cara individu memaknai, 

menafsirkan, dan mengingat pengalaman tersebut (Zlotnik G and Vansintjan 

A, 2019,3). (A, 2019) 

3. Memorabilia 

Memorabilia merujuk pada benda-benda yang disimpan karena 

memiliki keterkaitan dengan pengalaman, peristiwa, atau individu tertentu 

yang dianggap bermakna. Dalam kajian budaya material, memorabilia 

dipahami sebagai objek yang dikoleksi karena hubungannya dengan peristiwa 

atau tokoh yang berkesan bagi seseorang. Benda tersebut sering kali memiliki 

nilai sentimental maupun historis karena mampu mengingatkan individu pada 

pengalaman tertentu di masa lalu (American Heritage Dictionary, 2020). 
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4. Ide 

Ide merupakan gagasan yang muncul dari proses berpikir manusia dan 

berfungsi sebagai unit dasar dalam pembentukan pemahaman maupun 

kreativitas. Ide merupakan “meaningful units of thought” yang menjadi 

elemen penting dalam proses berpikir dan pengembangan gagasan baru 

(Jaeger, 2016, p. 873). Dalam konteks inovasi dan kreativitas, ide juga 

dipahami sebagai konsep atau gagasan yang dipersepsikan sebagai sesuatu 

yang baru oleh individu dan dapat berkembang menjadi praktik, objek, 

maupun karya tertentu (Bessant, 2021, p. 18). 

5. Penciptaan 

Penciptaan dapat dipahami sebagai proses kreatif yang menghasilkan 

sesuatu yang baru melalui aktivitas imajinasi, pengalaman, serta pengolahan 

gagasan. Dalam kajian kreativitas, penciptaan melibatkan produksi sesuatu 

yang baru dan bermakna melalui proses imajinatif (Kaufman, 2019, p. 4). 

Dalam konteks seni, penciptaan juga dipahami sebagai proses transformasi 

gagasan, pengalaman, dan emosi menjadi bentuk artistik tertentu (Vecchi, 

2016, p. 6). 

6. Seni Lukis 

Seni Lukis merupakan cabang dari seni rupa yang mengekspresikan 

gagasan, perasaan, atau pengalaman seniman melalui penggunaan media dua 

dimensi (Soedarso, 1990, p. 11). Sedangkan menurut Pringgadigdo seni lukis 

merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologi yang 

menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, 

mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subyektif 

seseorang (Wiratno, 2018,116). 

 

Berdasarkan definisi di atas, “Refleksi Kenangan Memorabilia sebagai Ide 

Penciptaan Karya Seni Lukis” dapat dipahami sebagai gagasan penciptaan karya 

seni lukis yang bersumber dari proses meninjau kembali pengalaman-

pengalaman personal yang tersimpan melalui benda-benda memorabilia. Fokus 

penciptaan ini tidak terletak pada benda sebagai objek fisik, melainkan pada 

kenangan, emosi, dan jejak pengalaman yang muncul ketika proses mengingat 
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berlangsung. Melalui seni lukis, pengalaman tersebut diterjemahkan ke dalam 

bentuk visual sebagai upaya memahami hubungan antara memori, perjalanan 

hidup, dan identitas diri, sekaligus menghadirkan ruang refleksi yang 

memungkinkan audiens menghubungkannya dengan pengalaman mereka 

sendiri. 

 

 

 

 

 

  


